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HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN HEWANI DENGAN KEJADIAN
STUNTING PADA BALITA

Maria Rosa Manalu
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Abstrak

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh kembang pada anak balita
akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.
Salah satu penyebab yang berkontibusi terhadap kejadian stunting dalam faktor
tidak adekuatnya complementary feeding yaitu kurangnya keragaman makanan
pangan yang bersumber dari protein khususnya protein hewani. Kekurangan
protein pada balita dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
jaringan yang tidak normal,kerusakan fisik dan mental.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan protein hewani dengan kejadian
stunting pada balita. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersumber dari beberapa literatur. Literatur yang sesuai dengan
kriteria dan tema, selanjutnya dilakukan review guna mencari persamaan,
perbedaan dan kesimpulannya.

Berdasarkan 16 literatur tentang hubungan asupan protein hewani dengan
kejadian stunting pada balita, menyatakan bahwa ada hubungan asupan protein
hewani dengan kejadian stunting pada balita. Rata-rata asupan protein hewani
pada anak balita stunting lebih rendah dibandingkan anak normal. Konsumsi
bahan makanan hewani yang rendah pada anak balita pendek, menyebabkan
kekurangan protein, zat gizi mikro lain yang penting bagi pertumbuhan

Disarankan bagi tenaga kesehatan dan sektor-sektor kesehatan terkait agar

dapat mengupayakan dan mendukung program asupan protein hewani yang cukup
bagi masyarakat, terutama untuk anak yang masih dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan.

Kata kunci: Stunting, asupan protein hewani, balita, literature review
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INCIDENCE IN TODDLERS

Maria Rosa Manalu

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health
Extention Program Of Applied Health Science In Midwifery
Email:

Abstract

Stunting is a condition of failure to thrive in toddlers as a result of chronic
malnutrition so that the child is too short for his age. One of the causes
contributing to the incidence of stunting is the factor of inadequate
complementary feeding, namely the lack of diversity in food originating from
protein, especially animal protein. Lack of protein in toddlers can result in
abnormal tissue growth and development, physical and mental damage.

This research was a library research which aims to determine the
correlation between animal protein intake and the incidence of stunting in
toddlers. The type of data used in this study was secondary data sourced from
several literatures. Literature in accordance with the criteria and themes, then a
review is carried out to look for similarities, differences and conclusions.

Based on 16 literature on the correlation between animal protein intake
and the incidence of stunting in toddlers, it is stated that there was correlation
between animal protein intake and the incidence of stunting in toddlers. The
average intake of animal protein in stunting toddlers is lower than normal
children. The low consumption of animal foods in toddlers causes a deficiency in
protein, another micronutrient important for growth

It is recommended for health personnel and related health sectors to seek
and support a program of adequate animal protein intake for the community,
especially for children who are still in the stage of growth and development.

Keywords : Stunting, Animal Protein Intake, Toddlers, Literature Review
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